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Kesejahteraan mengandung pengertian yang relatif, dinamis, dan kuantitatif.
Rumusan kuantitatif dari kesejahteraan tidak pernah final karena akan terus
berkembang seiring dengan perkembangan kebutuhan hidup manusia. Pada tahun
2011 Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) membuat
bidang prioritas yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraan suatu
daerah. Dari bidang prioritas tersebut hendak dibuat klaster yang berisi 33
provinsi berdasarkan tingkat kesejahteraan rakyat di daerah tersebut menggunakan
data tahun 2012 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode yang
digunakan untuk mengelompokkan ke-33 provinsi tersebut adalah metode K-
Means Cluster dengan jumlah klaster sebanyak dua, tiga, empat, dan lima kalster.
Metode K-Means Cluster merupakan salah satu metode analisis klaster yang dapat
mempartisi data ke dalam bentuk satu atau lebih klaster, sehingga data yang
memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu klaster yang sama
dan data yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam
klaster yang lain. Untuk mengetahui jumlah klaster yang optimal digunakan
Davies-Bouldin Index (DBI). Diperoleh kesimpulan bahwa jumlah klaster yang
optimal adalah tiga klaster dengan rincian provinsi pada klaster satu adalah
provinsi yang memiliki keunggulan pada bidang APM SD atau MI, APM SMP
atau MTs, AKB, dan akses listrik. Klaster dua merupakan kelompok provinsi
yang memiliki keunggulan hanya pada satu bidang saja, yaitu TPT. Klaster tiga
merupakan kelompok provinsi yang memiliki keunggulan di segala bidang.
Kata Kunci: Kesejahteraan, Bidang Prioritas TNP2K, Metode K-Means
Cluste, Davies-Bouldin Index (DBI
vi
ABSTRACT
Welfare have a relative explanation, dynamic, and quantitative. Quantitative
formulation of welfare is never final because it will continue to evolve along with
the development needs of human life. In 2011, the National Team for the
Acceleration of Poverty Reduction (NTAPR) made priority sector that can serve
as a benchmark the welfare in a region. From the priority sector will be made
cluster or group which contains all 33 provinces based on the level of public
welfare in the region uses data in 2012 were sourced from the Central Statistics
Agency (CSA). The method that can be used to group the 33 provinces is K-
Means Cluster method with number cluster as many as two, three, four, and five
clusters. K-Means Cluster method is one of cluster analysis method who can
partition the data into one or more clusters, so that the data with the same
characteristics are grouped into the same cluster and data with different
characteristics grouped into other clusters. To know the most optimal of the
number of clusters we use Davies-Bouldin Index (DBI). We concluded that the
optimal number of cluster is three with details the province in the first clusters
have superiority in four sectors like net enrollment rate of primary school, net
enrollment rate of junior high school, IMR (Infant Mortality Rate), and access to
electricity. The province in the second clusters have superiority in one sector, that
is open unemployment rate. The province in the third clusters have superiority in
all sectors.
.
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Pada tahun 2000, negara-negara yang tergabung di dalam Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) mendeklarasikan kesepakatan Tujuan Pembangunan
Milenium (Millennium Development Goals/MDG’s) yang tertuang dalam delapan
butir tahapan. Delapan tahapan tersebut adalah (1) menanggulangi kemiskinan
dan kelaparan, (2) mencapai pendidikan dasar untuk semua, (3) mendorong
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, (4) menurunkan angka
kematian anak, (5) meningkatkan kesehatan ibu, (6) memerangi HIV/AIDS,
malaria, dan penyakit menular lainnya, (7) memastikan kelestarian lingkungan
hidup dan (8) mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan. Delapan
butir tersebut dibuat sebagai tahapan untuk mencapai kesejahteraan dan
pembangunan masyarakat pada tahun 2015 (Bappeda Kabupaten Banjar, 2013).
Kesejahteraan rakyat sendiri sesungguhnya merupakan kondisi yang
bentuknya dinamis. Rumusan kuantitatifnya tidak pernah final karena akan terus
berkembang seiring dengan perkembangan kebutuhan hidup manusia. Oleh karena
itu, seandainya kesejahteraan rakyat dalam pengertiannya yang hakiki belum
dapat sepenuhnya diwujudkan, atau kesejahteraan rakyat belum bisa dicapai oleh
kalangan masyarakat tertentu, pembangunan nasional harus tetap ditingkatkan
untuk menciptakan kesejahteraan rakyat (Roestam, 1993).
Berbagai program telah dilaksanakan pemerintah guna mencapai
kesejahteraan yang maksimal. Akan tetapi, kesejahteraan memiliki dimensi yang
sangat luas dan kompleks sehingga membuat tarafnya hanya dapat dinilai
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berdasarkan indikator-indikator yang terukur dari berbagai aspek pembangunan.
Hal ini membuat tinggi rendahnya tingkat kesejahteraan di suatu daerah tidak
hanya ditentukan oleh besaran pendapatan perkapita daerah tersebut, melainkan
terdapat berbagai faktor lainnya (Bappeda Kabupaten Banjar, 2013).
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemiskinan memang merupakan penyebab
utama kesejahteraan (Haughton dan Khandker, 2012). Namun, terdapat beberapa
bidang prioritas yang telah Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
(TNP2K) buat sebagai tolak ukur kesejahteraan rakyat secara keseluruhan
disamping bidang lainnya. Bidang-bidang tersebut terbagi menjadi empat
indikator, yaitu pendidikan, kesehatan, perumahan, dan ketenagakerjaan.
Pada penulisan Tugas Akhir ini dilakukan suatu penelitian mengenai
pengelompokan seluruh provinsi di Indonesia berdasarkan karakteristik
kesejahteraan rakyat dari enam bidang prioritas yang telah dibuat oleh TNP2K.
Enam bidang tersebut selanjutnya dijadikan sebagai variabel penelitian yang
datanya merupakan data pada tahun 2012 yang berlaku di setiap provinsi. Data
yang digunakan bersumber dari sensus Badan Pusat Statistik (BPS).
Sebelum proses pengklasteran dilakukan, variabel-variabel yang
digunakan harus terbebas dari pengaruh multikolinearitas. Multikolinearitas
adalah adanya hubungan yang linier di antara variabel penelitian. Apabila sudah
dapat dipastikan bahwa variabel penelitian tidak memiliki masalah
multikolinearitas, maka proses pengklasteran dapat dilakukan (Hair, et al., 2006).
Proses pengklasteran dilakukan dengan menggunakan metode K-Means
Cluster yang merupakan salah satu metode dalam Analisis Klaster dengan
menggunakan jumlah klaster sebanyak dua, tiga, empat, dan lima. Jumlah klaster
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yang optimal kemudian diperiksa menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI).
Jumlah klaster yang dipilih berdasarkan jumlah klaster yang memiliki nilai DBI
terkecil (Permatadevi, et al., 2013). Analisis klaster sendiri merupakan suatu
metode pengelompokan yang didasarkan atas kesamaan atau kemiripan objek.
Objek diklasifikasikan ke dalam satu atau lebih klaster sehingga objek-objek yang
berada di dalam klaster akan mempunyai kemiripan karakter (Hair, et al., 2006).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dirumuskan pokok
permasalahan yang akan menjadi kajian pada tugas akhir ini. Rumusan masalah
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menentukan jumlah klaster terbaik jika jumlah klaster yang
digunakan adalah dua, tiga, empat, dan lima klaster?
2. Bagaimana menentukan anggota klaster dari 33 provinsi di Indonesia
dengan menggunakan metode K-Means Cluster berdasarkan jumlah klaster
terbaik?
3. Solusi apa yang dapat diberikan terhadap provinsi-provinsi yang ada pada
setiap klaster terkait kondisi kesejahteraan rakyat?
1.3 Batasan Masalah
Permasalahan yang penulis angkat dibatasi pada pengelompokan provinsi
berdasarkan data tahun 2012 dengan menggunakan metode K-Means Cluster.
Pengelompokan didasarkan atas enam bidang prioritas kesejahteraan rakyat yang
telah dibuat oleh TNP2K, yaitu: (1) angka partisipasi murni SD/MI, (2) angka
partisipasi murni SMP/MTs, (3) angka kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup,
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(4) akses terhadap air bersih, (5) akses terhadap listrik, dan (6) tingkat
pengangguran terbuka.
1.4 Tujuan
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, maka dibuat tujuan yang
hendak dicapai pada penelitian tugas akhir ini. Tujuan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Menentukan jumlah klaster terbaik jika jumlah klaster yang digunakan
adalah dua, tiga, empat, dan lima klaster.
2. Menentukan anggota klaster dari 33 provinsi di Indonesia dengan
menggunakan metode K-Means Cluster berdasarkan jumlah klaster
terbaik.
3. Menentukan solusi yang dapat diberikan terhadap provinsi-provinsi yang
ada pada setiap klaster terkait kondisi kesejahteraan rakyat.
